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Meningkatkan prestasi atlet perlu untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan sistem pembinaan 

dan pelatihan olahraga salah satunya dengan pemenuhan 

asupan gizi dan pengaturan makan untuk kebutuhan 

dasar atlet. Implementasi penyelenggaraan makanan 

pada club-club olahraga sangat penting dalam rangka 

upaya meningkatkan dan menjaga prestasi. Preferensi 

konsumen menggambarkan suatu kecenderungan 

perilaku konsumen pada pola konsumsi dan daya tarik 

mereka terhadap nilai-nilai yang disediakan oleh pihak 

penyelenggara.  Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

analisa penyelenggaraan makanan, hubungan preferensi 

menu dengan tingkat kepuasan makanan di Pusat 

Pendidikan Latihan Pelajar (PPLP) Jawa Barat. 
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Pemenuhan asupan gizi dan pengaturan 

makan merupakan kebutuhan dasar bagi atlet 

(Kemenkes RI , 2013). Atlet memerlukan 

pengaturan makan yang tepat untuk memenuhi 

kebutuhan zat gizinya. Implementasi 

penyelenggaraan makanan pada club-club 

olahraga yang didasarkan pada kebutuhan atlet 

menjadi sangat penting dalam rangka upaya 

meningkatkan dan menjaga prestasi. Pemberian 

makanan harus memperhatikan jenis kelamin 

atlet, umur, berat badan, serta jenis olahraga. 

Selain itu, pemberian makanan juga harus 

memperhatikan periodisasi latihan, masa 

kompetisi, dan masa pemulihan (Hafidz Asy’ari 

Hasbullah et al., 2017). Keberhasilan suatu 

penyelenggaraan makanan pada masa 

pemusatan latihan dan masa pertandingan 

dapat dicapai bila penyelenggaraan makanan 

dipandang suatu program yang utuh dikelola 

secara professional, makanan yang memenuhi 

syarat gizi seimbang memegang peranan vital 

bila atlet ingin mendapatkan prestasi maksimal. 

Penyelenggaraan makanan memiliki 

tujuan agar konsumen merasa puas. Jaminan 

mutu merupakan prioritas utama untuk 

meningkatkan daya terima para atlet 

mengonsumsi makanan sehingga para atlet 

merasa puas dengan makanan yang disediakan 

oleh pusat pelatihan (Kustiyoasih et al., 2017). 

Agar terciptanya kepuasan yang 

dirasakan oleh konsumen maka perlu 

Preferensi menu dengan tingkat kepuasan 

Pada penilaian preferensi menu pihak 

institusi kurang memperhatikan mengenai aspek 

preferensi terhadap menu yang disediakan. 

Makanan yang disediakan terlalu sering dilakukan 

dengan menggunakan bahan makanan yang 

sama, terlebih kadang-kadang pihak 

penyelenggara memberikan makanan yang sama 

dengan hari sebelumnya. Hal tersebut jika di 

lakukan berkali-kali maka akan menimbulkan rasa 

bosan pada atlet.  Maka dari itu perlu diadakan 

survey tertulis yang dilakukan oleh pihak institusi 

untuk melihat penilaian atlet terhadap makanan 

yang disajikan agar terciptanya kepuasan dari 

atlet pada makanan yang disajikan. 

Variasi menu dengan tingkat kepuasan 

Variasi menu di PPLP Jawa Barat kurang 

baik dikarenakan pemilihan bahan makanan lauk 

hewani, nabati dan sayurnya tidak diperhitungkan 

secara terperinci, sebaiknya bahan makanan 

sama yang sudah dimasak di pagi hari tidak 

dimasak juga pada waktu makan lainnya, 

meskipun cara pemasakannya berbeda namun 

hal tersebut akan menimbulkan kejenuhan pada 

konsumen yang memakannya. Atlet yang berada 

di PPLP dinilai bosan terhadap menu yang 

disajikan, hal ini ditunjukkan dengan atlet yang 

sering kali memesan makanan melalui aplikasi 

online meskipun sudah menyantap makanan 

yang disediakan pihak institusi.  

Penampilan makanan dengan tingkat kepuasan 

Latar Belakang Hasil dan Manfaat 
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diperhatikan juga mengenai preferensi 

konsumen terhadap makanan yang di sediakan 

oleh tempat penyelenggara makanan, 

khususnya untuk atlet. 

Berdasarkan hasil penelitian 

penyelenggaraan makanan di Pusat Pendidikan 

dan Latihan Pelajar (PPLP) Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Makassar terhadap 

tingkat kepuasan, bahwa proses 

penyelenggaraan makanan pada umumnya 

dilakukan dengan baik tetapi tidak dilakukan 

pemantauan dan evaluasi. Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti mengenai analisa 

penyelenggaraan makanan, hubungan 

preferensi menu dengan tingkat kepuasan 

makanan di Pusat Pendidikan Latihan Pelajar 

(PPLP) Jawa Barat. 

Penampilan makanan yang disajikan oleh 

catering PPLP Jawa Barat dinilai sudah baik 

namun masih ada kekurangan seperti adanya 

penilaian buruk terhadap warna makanan yang 

disajikan oleh pihak institusi. Warna merupakan 

aspek penting dalam penilaian penampilan 

makanan, semakin menarik variasi warna pada 

hidangan akan meningkatkan selera makan dan 

rasa puas pada konsumen, terlebih penilaian atlet 

di PPLP terhadap olahan sayur yang disediakan.  

Rasa makanan dengan tingkat kepuasan 

Beberapa atlet di PPLP memberikan nilai 

yang cukup rendah pada kesegaran buah dan 

bumbu sayur. Penilaian bumbu pada sayur sangat 

kurang dikarenakan rasanya terlalu hambar 

sehingga sayur tidak enak dimakan serta aroma 

bumbu pada sayur yang kurang tercium, 

dikarenakan aroma merupakan faktor penting 

untuk meningkatkan selera makan. 

  

Metode 
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Lokasi dan Waktu 

Peneliti menggunakan desain cross sectional 

dengan metode survey observational yang 

dilaksanakan di Pusat Pendidikan dan Latihan 

Pelajar Jawa Barat.  

Penetapan Sampel 

Populasi penelitian ini sebesar 124 orang atlet 

PPLP Jawa Barat dengan sampel penelitiannya 

sebesar 81 orang dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yang seluruhnya telah 

memenuhi persyaratan insklusi penelitian. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu : Atlet 

yang berumur 13-18 tahun dan terdaftar 

sebagai atlet binaan di PPLP Jawa Barat dan 

kriteria eksklusinya yaitu atlet yang sedang 

dalam persiapan masuk perguruan tinggi. 

Pengambilan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai karakteristik atlet, 

preferensi menu atlet dan tingkat kepuasan 

atlet terhadap penyelenggaraan makanan di 

PPLP Jawa Barat. Semua data yang ditelah 

diambil akan dianalisa untuk mengetahui 

hubungan antar variabel dengan menggunakan 

pengujian statistik korelasi pearson product 

dengan bantuan software SPSS 22.  
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